BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakuakan untuk mengetahui gambaran tingkat

pengetahuan suami terhadap penggunaan AKDR pada ibu primipara di

Puskesmas Srandakan Bantul. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.

Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan dengan kategori cukup
terhadap penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) (45,2%).
Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan dengan kategori baik
terhadap pengertian alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) (78,6%).
Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan dengan kategori cukup
terhadap efektifitas dari penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR)
(45,2%).

Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan dengan kategori
kurang terhadap keuntungan dan kerugian penggunaan alat kontrasepsi
dalam rahim (AKDR) (50,0%)

Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan dengan kategori
kurang terhadap waktu penggunaan alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR)
(45,2%).

B. Saran

1.

Bagi Pengambil Keputusan dan Bidan di Puskesmas Srandakan Bantul

Diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan sumber masukkan
bagi pengambil keputusan melalui bidan di puskesmas dengan melakukan
konseling dan temu wicara terhadap para pasangan baik suami maupun
akseptor KB AKDR sehingga dapat menambah pengetahuan akseptor
mengenai efek samping AKDR.
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2. Bagi Stikes A. Yani Yogyakarta (Perpustakaan)

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah bahan kepustakaan
yang dapat dijadikan referensi baru terutama bagi mahasiswa kebidanan
sehingga lebih paham dengan masalah-masalah yang berkaitan dengan KB
AKDR.

3. Bagi peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru
khusunya tentang gambaran tingkat pengetahuan suami terhadap
penggunaan Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) pada ibu primipara
di Puskesmas Srandakan Bantul.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi dasar penelitian/sumber
informasi selanjutnya khususnya tentang KB Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim (AKDR), serta peneliti selanjutnya diharapkan mencari faktor lain
yang mempengaruhi pengetahuan tentang IUD dapat berdasarkan agama,

sosial budaya atau lingkungan.



